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Abstract  

Financial statement fraud remains a serious issue, particularly in 
the financial sector, which is characterized by high transaction 
complexity and stringent regulatory environments. This study aims 
to synthesize empirical findings on applying the Fraud Pentagon 
Theory to explain financial statement fraud in the financial industry. 
A systematic literature review with a qualitative descriptive 
approach was conducted on journal articles published between 
2016 and 2025. The results indicate that pressure to achieve 
financial performance targets and opportunities arising from weak 
internal control systems are the most consistently associated 
factors with financial statement fraud. In contrast, proxies of 
managerial competence, arrogance, and external pressure exhibit 
inconsistent findings. These results underscore the importance of 
applying the Fraud Pentagon framework contextually and critically, 
particularly in selecting research proxies. 
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Abstrak 

Kecurangan laporan keuangan tetap menjadi masalah serius, terutama di sektor keuangan, yang 
dicirikan oleh kompleksitas transaksi yang tinggi dan lingkungan peraturan yang ketat. Studi ini 
bertujuan untuk mensintesis temuan empiris tentang penerapan Teori Pentagon Kecurangan 
untuk menjelaskan kecurangan laporan keuangan di industri keuangan. Tinjauan literatur 
sistematis dengan pendekatan deskriptif kualitatif dilakukan pada artikel jurnal yang diterbitkan 
antara tahun 2016 dan 2025. Hasilnya menunjukkan bahwa tekanan untuk mencapai target 
kinerja keuangan dan peluang yang muncul dari sistem pengendalian internal yang lemah 
merupakan faktor yang paling konsisten terkait dengan kecurangan laporan keuangan. 
Sebaliknya, proksi kompetensi manajerial, arogansi, dan tekanan eksternal menunjukkan temuan 
yang tidak konsisten. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya menerapkan kerangka kerja 
Pentagon Kecurangan secara kontekstual dan kritis, terutama dalam memilih proksi penelitian. 

Kata kunci: Financial statement fraud, fraud pentagon, financial sector  

 

Pendahuluan 

Fraud merupakan perbuatan yang melanggar hukum yang dilakukan oleh individu dari dalam 

organisasi dan/atau pihak eksternal organisasi (Antawirya et al., 2019). Occupational fraud, 

menurut Association of Certified Fraud Examiners terdiri dari tiga bentuk yaitu corruption 

(korupsi), asset misappropriation (penyalahgunaan aset), dan financial statement fraud 

(kecurangan dalam laporan keuangan) (ACFE, 2025). Laporan keuangan merupakan sarana 

penyampaian informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan (Pratiwi et al., 2022). 

Namun, dalam praktiknya, laporan keuangan terkadang sengaja disajikan untuk menimbulkan 

kesan yang terlalu positif kepada para pemangku kepentingan (Mawardi et al., 2025). Kecurangan 

melalui manipulasi laporan keuangan bukan menjadi fenomena yang jarang terjadi di Indonesia 

dan hingga saat ini, permasalahan tersebut masih menjadi tantangan serius dan belum 

sepenuhnya dapat diatasi. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mendefinisikan 

Financial Statement Fraud (FSF) sebagai tindakan yang dilakukan oleh karyawan dengan 

menyebabkan kesalahan penyajian atau penghilangan informasi material dalam laporan 

keuangan organisasi  (ACFE 2019). Sektor keuangan hingga kini tetap tergolong rentan terhadap 

manipulasi laporan keuangan, khususnya melalui praktik overstatement aset dan pendapatan 

guna memenuhi target kinerja serta menarik minat investor, yang pada akhirnya berpotensi 

merugikan para pemangku kepentingan. Menurut survei  Association of Certified Fraud Examiners 

tahun 2025 tingkat financial statement fraud di Indonesia sebesar 12,2% (ACFE, 2025).  

Kasus PT. IIF merupakan salah satu kasus penggelapan dan pencucian uang dengan 

skema Ponzi yang mengakibatkan kerugian besar bagi nasabah. Hal ini terjadinya karena 

manajemen koperasi gagal dalam melaksanakan pengelolaan dana yang transparan dan 

akuntabel, serta lemahnya pengawasan dari regulator (Putri et al., 2024). Dalam hal ini, 

transparansi dan reliabilitas informasi keuangan menjadi aspek yang sangat krusial bagi investor, 

regulator, serta para stakeholder dalam menilai stabilitas dan kinerja dari lembaga keuangan. 

Perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan dalam laporan keuangan cenderung 

mengalami dampak negatif, karena investor, kreditor, dan masyarakat akan menjadi lebih 

berhati-hati dalam menilai informasi yang disajikan, sehingga pada akhirnya dapat menurunkan 

citra perusahaan.  

Teori fraud pentagon merupakan teori yang diperkenalkan oleh Crowe Horwath pada 

tahun 2011 yang merupakan pengembangan teori dari fraud triangle oleh Cressey 1953 dan 

fraud diamond oleh Wolfe dan Hermanson 2004. Lima faktor dalam Fraud Pentagon dipengaruhi 

https://doi.org/10.36407/jmsab.xxxx.xxxx


Amelia Oktrivina et al.   

Financial statement fraud, fraud pentagon, financial sector    

87 
 

oleh berbagai kondisi yang mendorong terjadinya kecurangan pelaporan keuangan, yaitu 

tekanan yang muncul akibat kegagalan mencapai target keuangan, ketidakstabilan keuangan, 

atau tekanan eksternal; peluang yang timbul karena lemahnya pengendalian internal dan 

rendahnya kualitas pengawasan eksternal; rasionalisasi yang diproksikan melalui pergantian 

auditor; kompetensi yang diproksikan melalui pergantian direksi; serta arogansi yang 

dicerminkan oleh jumlah foto CEO dalam laporan tahunan (Burlacu et al., 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu yang mengkaji kecurangan laporan keuangan 

menggunakan Fraud Pentagon Theory menunjukkan bahwa tidak seluruh elemen memiliki 

pengaruh yang konsisten. Sejumlah penelitian menemukan bahwa tekanan, khususnya yang 

diproksikan melalui financial target, cenderung menjadi faktor yang paling sering berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan (Anwar et al., 2025; Burlacu et al., 2025). Sementara itu, 

pengaruh peluang, rasionalisasi, kapabilitas dan arogansi menunjukkan hasil yang beragam, di 

mana sebagian penelitian menemukan adanya pengaruh, sedangkan penelitian lainnya tidak 

menemukan pengaruh yang signifikan (Kartikasari et al., 2021; Pratiwi et al., 2022; Rimadanti et 

al., 2022). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecurangan laporan keuangan 

tidak dapat dijelaskan secara komprehensif hanya melalui satu atau beberapa elemen dalam 

Fraud Pentagon Theory, mengingat temuan empiris yang masih menunjukkan inkonsistensi 

antarpenelitian. Oleh karena itu, studi literature ini menjadi relevan untuk dilakukan guna 

memperkaya pemahaman mengenai determinan kecurangan laporan keuangan, sekaligus 

memberikan gambaran yang lebih kontekstual terkait peran masing-masing elemen fraud 

pentagon dalam menjelaskan fenomena tersebut. 

 

Kerangka teoritis  

Financial Statement Fraud 

Kecurangan laporan keuangan terjadi ketika seseorang secara tidak sengaja menyimpang dari 

dokumen industri, sepertihalnya kesalahan akuntansi, yang memberikan hasil berupa laporan 

keuangan yang tidak akurat. Kesalahan dalam laporan keuangan tak sekedar menyebabkan 

kerugian investor tetapi juga industri tersebut sendiri, dan bahkan dapat menyebabkan 

kebangkrutan. Jadi, kecurangan laporan keuangan adalah memakai sumber daya organisasi atau 

industri guna keuntungan pribadi, merusak perusahaan atau pihak lain yang terlibat (Anwar et 

al., 2025). Kecurangan juga berdampak kepada keputusan individu yang menggunakan laporan 

keuangan, dikarenakan hasil laporan keuangan akan menjadi acuan mereka dalam melakukan 

pengambilan keputusan (Kartikasari et al., 2021; Pratiwi et al., 2022). Perbedaan hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa peran masing-masing elemen Fraud Pentagon terhadap kecurangan 

laporan keuangan masih belum dapat dijelaskan secara konklusif. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu systematic literature review untuk mengintegrasikan dan mensintesis temuan penelitian 

terdahulu secara lebih sistematis dan menyeluruh. 

Agency Theory 

Teori keagenan pertama kali diperkenalkan sebagai kerangka konspetual yang menjelaskan 

hubungan antara principal dan agent (Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks perusahaan, 

pemegang saham bertindak sebagai principal, sedangkan manajer berperan sebagai agent yang 

diberi mandat untuk menjalankan perusahaan sesuai dengan kepentingan pemegang saham. 

Hubungan keagenan terbentuk melalui suatu kontrak yang disepakati oleh kedua belah pihak, 

dengan tujuan untuk meningkatkan nilai dan kinerja perusahaan. Teori ini menekankan bahwa 

permasalahan keagenan muncul akibat adanya permisahan antara kepemilikan dan pengelolaan 
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perusahaan, yang berpotensi menimbulkan ketidaksejajaran kepentingan antara pemegang 

saham sebagai principal dan manajer sebagai agent. 

Fraud Pentagon Theory 

Teori Pentagon Kecurangan, yang diperkenalkan oleh Crowe (2011), terdiri dari lima faktor 

risiko: tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi. Sebelumnya teori ini 

dikembangkan dari Fraud Triangle Theory (Cressey, 1953) dan Fraud Diamond Theory (Wolfe & 

Hermanson, 2004) dengan menambahkan satu elemen baru yakni Arogansi. Teori ini dapat 

digunakan untuk mendeteksi adanya indikasi kecurangan pada laporan keuangan perusahaan 

dengan menggunakan ke-enam elemen dari fraud pentagon. 

Pressure 

Salah satu faktor pendorong terjadinya kecurangan, tekanan yang dialami individu dalam 

organisasi tidak hanya bersumber dari diri sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

dan tuntutan organisasi. Pressure timbul dari faktor internal maupun eksternal (Devi et al., 2021). 

Pengauh tekanan dari lingkungan organisasi dapat mendorong terjadinya manipulasi atau 

penipuan dengan tujuan memenuhi kepentingan individu atau adanya tuntutan organisasi (Asih 

et al., 2025). Hal ini dapat merusak citra perusahaan, baik dari kepercayaan investor maupun 

masyarakat karena dianggap tidak dapat menjalankan kode etik perusahaan dengan benar. 

Pressure dapat diukur dengan rasio leverage dimana untuk menggambarkan tekanan keuangan 

yang dihadapi perusahaan.  

Opportunity 

Peluang terjadinya kecurangan muncul akibat adanya kelemahan dalam pengenadlian internal, 

ketidakefektidan pengawasan manajemen, serta penyalahgunaan jabatan atau wewenang 

(Christian et al., 2019). Pengawasan perusahaan umumnya dilakukan oleh dewan komisaris 

independen, yaitu individu yang berasal dari luar perusahaan dan ditunjuk oleh pemilik 

perusahaan untuk melakukan pengawasan terhadap kegiatan operasional perusahaan (Aileen & 

Salim, 2025). Selain itu, perusahaan dengan sistem pengawasan yang tidak efektif akan membuka 

peluang bagi manajemen untuk memaksimalkan perolehan keuntungan demi kepentingan 

pribadi (Asih et al., 2025). 

Rationalization 

Rasionalisasi merupakan sikap pembenaran atas tindakan kecurangan yang dilakukan oleh 

individu. Dalam konteks ini, lingkungan organisasi juga dapat menjadi faktor yang turut 

mendorong munculnya rasionalisasi tersebut. Berdasarkan teori keagenan, kondisi ini dapat 

terjadi karena manajemen memperoleh pelimpahan wewenang dari principal untuk mengelola 

perusahaan, termasuk dalam menetapkan serta memilih kebijakan akuntansi yang digunakan. 

Salah satu kebijakan yang berpotensi dimanfaatkan oleh manajemen adalah penggunaan akrual 

sebagai sarana untuk mengatur pengakuan pendapatan sesuai dengan kepentingannya. Melalui 

praktik tersebut, manajemen cenderung berlindung di balik penerapan akrual dan meyakini 

bahwa tindakan yang dilakukan merupakan hal yang wajar atau dapat dibenarkan. (Asih et al., 

2025). 

Capabilty 

Kapabilitas adalah kemampuan individu untuk mengabaikan pengendalian internal perusahaan, 

memperluas skema penyembunyian, serta mengendalikan kondisi sosial di dalam organisasi 
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guna memperoleh keuntungan pribadi. Change in Directors merupakan peralihan kewenangan 

dari manajemen lama kepada manajemen baru yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan, yang dapat dipicu oleh adanya kepentingan tertentu dan potensi benturan 

kepentingan, serta diharapkan mampu memperbaiki kinerja direksi sebelumnya melalui 

penunjukan direksi yang lebih independen (Anwar et al., 2025). Faktor seperti jabatan, 

kecerdasan, kepercayaan diri, dan keterampilan individu berperan dalam potensi terjadinya 

kecurangan, sementara pergantian direksi dapat bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

perusahan maupun untuk menyingkirkan pihak yang diduga mengetahui praktik penipuan (Ayati 

et al., 2023). 

Arrogance 

Arrogance atau arogansi merupakan sifat individu yang mencerminkan rendahnya kepekaan 

nurani, adanya sikap merasa lebi unggul, serta keyakinan bahwa pengendalian internal 

perusahaan tidak mampu membatasi tindakan yang dilakukan secara pribadi (Asih et al., 2025). 

Tingkat arogansi yang dimiliki CEO berpotensi meningkatkan risiko terjadinya kecurangan dalam 

pelaporan keuangan. Penyajian foto secara informasi mengenai rekam jejak dan pencapaian CEO 

dalam laporan tahunan dapat digunakan sebagai indikator tingkat arogansi dan rasa superioritas 

CEO, karena CEO cenderung menonjolkan kekuasaan dan keberhasilan kariernya kepada publik 

untuk mempertahankan status serta posisinya dalam lingkungan manajemen perusahaan dan 

menghindari hilangnya pengakuan. Arogansi tersebut dapat mendorong terjadinya kecurangan 

laporan keuangan melalui pemanfaatn dan penyalahgunaan kewenangan yang dimiliki (Aileen & 

Salim, 2025). 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

mengkaji penerapan Fraud Pentagon Theory dalam menjelaskan kecurangan laporan keuangan 

yang merugikan banyak industri terutama industri keuangan. Metode ini bertujuan untuk 

merangkum, menelaah, dan menginterpretasikan temuan-temuan teoritis serta empiris dari 

penelitian terdahulu, bukan untuk melakukan pengujian hipotesis secara statistik. 

Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal nasional dan 

internasional yang dipublikasikan pada periode 2016-2025. Literatur yang dipilih membahas 

kecurangan laporan keuangan yang dikaitkan dengan lima elemen Fraud Pentagon, yaitu 

tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi, dengan fokus utama pada perusahaan 

di berbagai sektor industri keuangan. 

Proses amalisis dilakukan melalui empat tahap, yaitu mengidentifikasi konsep utama 

Fraud Pentagon, mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan konteks dan proksi masing-

masing elemen, mensintesis persamaan dan perbedaan temuan antarpenelitian, serta melakukan 

analisis tematik untuk menggambarkan aspek perilaku dan organisasi yang melatarbelakangi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hasil kajian ini serta mendukung upaya peningkatan 

transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan pada industri keuangan. 

 

Hasil dan pembahasan 

Bagaimana teori fraud pentagon menjelaskan kecurangan laporan keuangan 

Teori Fraud Pentagon merupakan pengembangan dari teori Fraud Triangle yang dikemukakan 

oleh Cressey. Teori ini memperluas cakupan analisis dengan menambahkan dua elemen baru—

yaitu kompetensi/kemampuan (competence/capability) dan arogansi/ego (arrogance/ego)—
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untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai faktor-faktor pemicu kecurangan 

dalam pelaporan keuangan. Kelima elemen tersebut bekerja secara sinergis dalam menjelaskan 

tidak hanya alasan di balik tindakan kecurangan, tetapi juga bagaimana individu di dalam 

organisasi memiliki kapasitas dan keberanian untuk melakukan serta menyembunyikan 

manipulasi laporan keuangan. 

 

Tabel 1  

Elemen Fraud Pentagon dan Indikatornya 

Elemen Definisi Proxi Umum 
Penelitian 

Hasil Empiris 

Pressure 
(Tekanan) 

Kondisi tuntutan yang 
mendorong individua tau 
kelompok untuk mencapai 
target tertentu 

Financial Stability, 
ROA, LEV 

(Burlacu et al., 2025; 
Rimadanti et al., 2022; 
Sapiri et al., 2025; Sari 
& Subkhi, 2021; Anwar 
et al., 2025) 

Opportunity 
(Peluang) 

Situasi yang memberikan 
kesempatan bagi individua 
tau kelompok untuk 
melakukan tindakan demi 
kepentingannya 

External Auditor 
Quality, Nature of 
Industry, 
Ineggective 
Monitoring 

(Sari & Subkhi, 2021) 

Rationalization 
(Rasionalisasi) 

Sikap pembenaran atas 
tindakan yang menyimpang 
dengan alasan telah 
memberikan manfaat bagi 
organisasi atau diri sendiri 

Change of auditor (Achmad & 
Pamungkas, 2022; 
Handoko et al., 2020; 
Sari & Subkhi, 2021) 

Capability 
(Kemampuan) 

Kondisi ketika individu 
memiliki kewenangan yang 
memungkinkannya 
melakukan suatu tindakan  

Change of director (Pratiwi et al., 2022) 

Arrogance 
(Arogansi) 

Sikap superioritas yang 
ditandai oleh kepercayaan 
diri berlebih terhadap 
kemampuan pribadi 

Jumlah foto CEO 
pada Annual Report 

(Pratiwi et al., 2022; 
Rimadanti et al., 2022; 
Sari & Subkhi, 2021) 

 

Tekanan (Pressure). Ketika perusahaan menghadapi kondisi keuangan yang sulit, tuntutan pasar 

yang tinggi, atau kewajiban memenuhi target pendapatan, individu di dalam manajemen dapat 

merasa terdesak untuk memanipulasi angka-angka akuntansi. Tekanan ini dapat bersumber dari 

eksternal (misalnya ekspektasi investor) maupun internal (misalnya skema bonus berbasis laba) 

(Biduri & Tjahjadi, 2026; Harman & Bernawati, 2021; Ibrahim & Darwis, 2024). 

Peluang (Opportunity). Kelemahan dalam struktur pengendalian internal, seperti tidak 

adanya pemisahan fungsi otorisasi, pencatatan, dan penyimpanan aset, menciptakan celah bagi 

pelaku. Selain itu, industri yang memiliki kompleksitas transaksi tinggi atau regulasi yang longgar 

turut memperbesar peluang terjadinya kecurangan karena deteksi menjadi lebih sulit (Ibrahim 

& Darwis, 2024). 

Rasionalisasi (Rationalization). Pelaku sering kali membangun narasi pembenaran untuk 

mengurangi rasa bersalah. Misalnya, mereka menganggap manipulasi sebagai tindakan 
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sementara untuk menyelamatkan perusahaan dari kebangkrutan atau sekadar memenuhi 

harapan pihak eksternal. Pola pikir ini melemahkan pertimbangan etis dan memudahkan 

keputusan untuk berbuat curang (Harman & Bernawati, 2021).  

Tabel 2.  
Lima Elemen dalam Fraud Pentagon 

Elemen Deskripsi yang Diperluas 

Tekanan (Pressure) Meliputi ketidakstabilan keuangan perusahaan, target laba yang 

agresif, tuntutan dari pemegang saham atau analis, serta 

tekanan pribadi pelaku (misalnya gaya hidup berlebihan atau 

utang pribadi) yang mendorong tindakan manipulatif. 

Peluang (Opportunity) Timbul karena lemahnya pengendalian internal, kurangnya 

pemisahan tugas, pengawasan yang tidak efektif dari dewan 

komisaris atau komite audit, serta karakteristik industri yang 

kompleks sehingga memudahkan kecurangan terjadi tanpa 

terdeteksi. 

Rasionalisasi 

(Rationalization) 

Proses pembenaran diri di mana pelaku meyakini bahwa 

tindakannya dapat diterima—misalnya menganggapnya 

sebagai “pinjaman sementara”, “semua orang melakukannya”, 

atau “akan diperbaiki di periode berikutnya”—sehingga 

hambatan psikologis untuk berbuat curang menjadi rendah. 

Kompetensi/Kemampuan 

(Capability) 

Merujuk pada keterampilan teknis, pemahaman mendalam 

tentang akuntansi dan perpajakan, akses terhadap sistem 

informasi, serta posisi atau wewenang yang dimiliki pelaku 

untuk merancang, menjalankan, dan menutupi skema 

kecurangan secara efektif. 

Arogansi/Ego (Arrogance) Sikap superioritas dan perasaan kebal terhadap aturan atau 

sanksi. Pelaku dengan arogansi tinggi sering kali menganggap 

dirinya lebih pintar dari auditor atau regulator, sehingga merasa 

tidak akan pernah tertangkap. 

 

Kompetensi/Kemampuan (Capability). Seseorang yang memiliki pengetahuan teknis tentang 

celah dalam standar akuntansi, akses istimewa terhadap data keuangan, atau kewenangan untuk 

mengesampingkan prosedur akan lebih mampu tidak hanya melakukan kecurangan, tetapi juga 

menyembunyikannya dari auditor dan pemangku kepentingan. Tanpa kapabilitas ini, niat curang 

sulit diwujudkan secara efektif (Harman & Bernawati, 2021).  

Arogansi/Ego (Arrogance). Sikap merasa paling benar dan menganggap enteng risiko 

hukum sering kali ditemukan pada eksekutif puncak dengan reputasi tinggi. Mereka meyakini 

bahwa kecerdasan atau pengaruh mereka akan melindungi mereka dari sanksi, sehingga tidak 

ragu untuk mengambil tindakan yang melanggar aturan (Ibrahim & Darwis, 2024). 

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa kelima elemen dalam Fraud Pentagon 

secara bersama-sama maupun parsial merupakan determinan signifikan terhadap terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Faktor-faktor seperti tekanan eksternal, pengawasan yang tidak 

memadai, pembenaran diri, kapabilitas pelaku, dan sikap arogansi terbukti meningkatkan risiko 



Jurnal Manajemen Strategi dan Aplikasi Bisnis 
Vol 9, No. 1, 2026. 85-96.  https://doi.org/10.36407/jmsab.v9i1.1806 

 

92 
 

kecurangan secara material (Biduri & Tjahjadi, 2026; Harman & Bernawati, 2021; Ibrahim & 

Darwis, 2024). Lebih lanjut, model ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi telah diadopsi dalam 

praktik deteksi dan analisis kecurangan. Pendekatan Fraud Pentagon sering dikombinasikan 

dengan alat statistik canggih—misalnya analisis regresi logistik, Beneish M-Score, atau Altman Z-

Score—untuk mengidentifikasi anomali laporan keuangan. Selain itu, penerapan mekanisme tata 

kelola perusahaan yang kuat, seperti komite audit yang independen, pengendalian internal 

berbasis risiko, serta budaya etika yang transparan, merupakan pelengkap penting dalam 

mengurangi dampak dari setiap elemen Fraud Pentagon (Pamungkas et al., 2018; Puspaningsih 

et al., 2024; Rimadanti et al., 2022). 

 

Pembahasan 

Teori Fraud Pentagon banyak digunakan untuk menganalisis dan mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan karena menawarkan kerangka kerja yang lebih lengkap dibandingkan model 

sebelumnya (seperti Fraud Triangle dan Fraud Diamond). Dengan menyertakan elemen 

kemampuan dan arogansi, teori ini mampu menangkap dimensi individual dan psikologis pelaku 

yang sebelumnya kurang terakomodasi (Achmad & Pamungkas, 2022; Apriliyani et al., 2024; 

Nindito, 2018).   

Kelima komponen tidak berdiri sendiri; melainkan saling berinteraksi dan 

berkonvergensi. Ketika tekanan tinggi, peluang tersedia, rasionalisasi terbentuk, pelaku memiliki 

kapabilitas mumpuni, serta didukung sikap arogansi, maka risiko kecurangan laporan keuangan 

meningkat secara signifikan. Kehadiran indikator dari kelima elemen ini dapat dijadikan sebagai 

sinyal peringatan dini (red flags) bagi auditor, komite audit, manajemen risiko, dan regulator 

untuk melakukan prosedur audit yang lebih mendalam (Burlacu et al., 2025; Harman & 

Bernawati, 2021). 

Ketika perusahaan menghadapi ketidakstabilan arus kas, tekanan likuiditas, tuntutan 

eksternal yang tinggi dari pemegang saham atau kreditor, serta target laba yang agresif dan tidak 

realistis, individu di jajaran manajemen sering kali merasa terdesak untuk mengambil jalan 

pintas. Kondisi ini mendorong mereka untuk memanipulasi angka-angka dalam laporan 

keuangan—misalnya dengan mengakui pendapatan sebelum waktunya atau menekan beban 

biaya—demi memenuhi ekspektasi pasar atau menghindari konsekuensi negatif seperti 

penurunan harga saham, pemutusan hubungan kontrak, atau sanksi dari kreditor. Namun, 

tekanan semata tidak akan cukup untuk memicu kecurangan jika tidak ditunjang oleh adanya 

peluang. Peluang tersebut terbentuk dari lemahnya struktur pengendalian internal, seperti tidak 

adanya pemisahan fungsi antara otorisasi, pencatatan, dan penyimpanan aset, serta pengawasan 

yang tidak efektif dari dewan komisaris atau komite audit. Selain itu, karakteristik industri 

tertentu yang memiliki kompleksitas transaksi tinggi—misalnya sektor jasa keuangan atau 

konstruksi—atau regulasi yang longgar turut menciptakan lingkungan di mana kecurangan dapat 

dilakukan dengan risiko deteksi yang sangat rendah. 

Di samping faktor eksternal dan struktural tersebut, rasionalisasi memegang peranan 

penting sebagai proses pembenaran diri yang secara efektif menurunkan hambatan psikologis 

dan moral pelaku. Para pelaku sering kali membangun narasi bahwa tindakan manipulatif yang 

mereka lakukan adalah sesuatu yang "wajar" dalam situasi darurat, "tidak merugikan secara 

material", atau bahkan dianggap sebagai "pinjaman sementara" yang akan diperbaiki di periode 

mendatang. Pola pikir ini, yang juga dapat berupa anggapan bahwa "semua perusahaan 

melakukannya" atau "ini demi kelangsungan usaha", membuat keputusan untuk berbuat curang 

terasa lebih dapat diterima secara etis. Lebih jauh lagi, keberhasilan pelaksanaan dan penutupan 

skema kecurangan sangat bergantung pada kemampuan atau kompetensi individu pelaku. 
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Mereka yang memiliki keterampilan teknis mumpuni di bidang akuntansi dan keuangan, 

pemahaman mendalam tentang celah dalam standar pelaporan, serta akses istimewa terhadap 

sistem informasi atau basis data perusahaan, berada dalam posisi yang lebih kuat untuk 

merancang skema sekaligus menyembunyikannya dari auditor internal dan eksternal. 

Wewenang formal yang dimiliki—misalnya sebagai direktur keuangan atau kepala akuntansi—

memungkinkan mereka untuk mengesampingkan prosedur, merekayasa jurnal penyesuaian, dan 

menghapus jejak audit. 

Terakhir, faktor arogansi atau ego yang tinggi menjadi katalis yang memperkuat 

keseluruhan elemen sebelumnya. Sikap superioritas dan perasaan kebal terhadap aturan ini 

sering kali ditemukan pada individu dengan jabatan tinggi atau reputasi mapan, yang meyakini 

bahwa kecerdasan, pengaruh, atau pengalaman mereka akan melindungi mereka dari 

pemeriksaan hukum. Mereka menganggap auditor atau regulator tidak akan mampu mendeteksi 

skenario yang telah dirancang dengan cermat, sehingga timbul keyakinan berlebihan 

(overconfidence) bahwa mereka tidak akan pernah tertangkap atau dikenai sanksi. Sikap arogansi 

ini mendorong pelaku untuk mengabaikan kode etik dan pengendalian internal dengan lebih 

berani, karena mereka merasa berada di atas aturan yang berlaku. 

Teori ini memiliki cakupan penerapan yang luas, tidak terbatas pada satu jenis industri 

tertentu. Berbagai penelitian empiris dengan menggunakan data keuangan riil dari perusahaan-

perusahaan di berbagai yurisdiksi telah membuktikan bahwa kelima elemen tersebut secara 

statistik signifikan dalam membedakan perusahaan yang melakukan kecurangan dengan 

perusahaan yang tidak (Achmad & Pamungkas, 2022; Nindito, 2018). 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa kecurangan laporan keuangan tidak dapat 

direduksi semata-mata sebagai fenomena berbasis indikator kuantitatif, melainkan perlu 

dipahami sebagai manifestasi perilaku organisasional yang dipengaruhi oleh dimensi moral, 

psikologism dan struktural. Dalam konteks tersebut, kelima elemen Fraud Pentagon Theory; 

tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi, menunjukkan pola pengaruh yang 

bervariasi antarpenelitian, khususnya pada industri keuangan, yang sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik organisasi, kualitas kepemimpinan, serta efektivitas tata kelola perusahaan.  

Secara lebih spesifik, Sapiri et al., (2025) menunjukkan bahwa pergantian direksi sebagai 

proksi kompetensi dan eksposur foto CEO sebagai proksi arogansi tidak berasosiasi dengan 

kecurangan laporan keuangan, karena kedua indikator tersebut lebih merefleksikan dinamika 

pembaruan kepemimpinan dan strategi komunikasi perusahaan daripada upaya menutupi 

praktik kecurangan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa tidak seluruh proksi yang umum 

digunakan dalam Fraud Pentagon secara langsung mampu merepresentasikan perilaku 

oportunistik manajemen dalam konteks industri keuangan. Sejalan dengan itu, Aileen & Salim, 

(2025) menemukan bahwa tekanan eksternal yang diproksikan melalui leverage serta efektivitas 

pengawasan yang diukur melalui proporsi komisaris independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun demikian, pergantian auditor terbukti 

berhubungan negatif dengan kecurangan laporan keuangan, yang menunjukkan bahwa 

mekanisme audit eksternal masih berperan sebagai instrumen pengendalian dalam menekan 

potensi manipulasi pelaporan. Di sisi lain, Sari & Subkhi, (2021); Utama & Yuniasih, (2021), 

mengidentifikasi bahwa tekanan pencapaian target keuangan dan peluang yang timbul akibat 

lemahnya sistem pengendalian internal tetap menjadi determinan penting kecurangan laporan 

keuangan pada sektor keuangan. Kondisi tersebut dapat dijelaskan karena karakteristik sektor 

keuangan yang memiliki kompleksitas transaksi yang tinggi, penggunaan estimasi akuntansi yang 

luas, serta tekanan kinerja yang ketat dari regulator dan pemangku kepentingan, sehingga 

memperbesar ruang direksi manajemen dalam pelaporan keuangan. Dalam situasi tersebut, 

lemahnya pengendalian internal tidak hanya membuka peluang terjadinya manipulasi, tetapi 
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juga menurunkan probabilitas pendeteksian, sehingga tekanan target kinerja menjadi lebih 

mudah di transformasikan menjadi perilaku kecurangan. Perbedaan pola pengaruh antarvariabel 

tersebut memperlihatkan bahwa relevansi masing-masing elemen Fraud Pentagon sangat 

bergantung pada konteks institusional, karakteristik perusahaan, serta cara operasionalisasi 

proksi yang digunakan dalam setiap penelitian. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, menggambarkan bahwa pengaruh masing-

masing indikator dari elemen Fraud Pentagon Theory, seperti pergantian direksi, pergantian 

auditorm keberadaan komisaris independen, dan proksi arogansi melalui foto CEO, pada sektor 

keuangan lebih merefleksikan mekanisme tata kelola dan kepatuhuan terhadap regulasi 

dibandingkan sebagai indikator terjadinya kecurangan laporan keuangan. Sebaliknya, tekanan 

yang berasal dari target kunerja keuangan serta kualitas pengendalian dan pengawasan internal 

masih dipandang relevan dalam menjelaskan potensi terjadinya manipulasi laporan keuangan. 

Perbedaan temuan terkait proksi arogansi juga menunjukkan bahwa karakteristik dan tingkat 

regulasi yang ketat dalam industri keuangan memengaruhi interpretasi setiap elemen Fraud 

Pentagon Theory dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan sintesis temuan berbagai penelitian, kajian ini menyimpulkan bahwa kerangka 

Fraud Pentagon tetap relevan sebagai landasan konseptual dalam memahami kecurangan 

laporan keuangan pada sektor keuangan.  Secara ringkas, Teori Fraud Pentagon mengidentifikasi 

tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan/kompetensi, dan arogansi/ego sebagai lima 

komponen utama yang secara kolektif meningkatkan risiko terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. Pemahaman mendalam terhadap setiap komponen ini sangat penting bagi para 

praktisi audit, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi pencegahan serta 

deteksi kecurangan yang lebih efektif 

Teori Fraud Pentagon menunjukkan bahwa kecurangan laporan keuangan jarang sekali 

disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari interaksi sinergis antara 

lima elemen kunci. Tekanan eksternal maupun internal, seperti target laba yang agresif dan 

tuntutan pemangku kepentingan, memicu dorongan untuk bertindak curang, sementara peluang 

yang tercipta dari lemahnya pengendalian internal dan pengawasan yang tidak efektif 

menyediakan celah bagi tindakan tersebut untuk dapat dilakukan dengan risiko deteksi yang 

rendah. Di sisi lain, rasionalisasi berperan menghilangkan hambatan psikologis dan moral dengan 

membenarkan perilaku manipulatif sebagai sesuatu yang wajar atau sementara, sedangkan 

kemampuan teknis serta wewenang formal memungkinkan pelaku tidak hanya menjalankan 

skema kecurangan tetapi juga menyembunyikannya secara efektif dari auditor. Yang tidak kalah 

penting, arogansi atau ego yang tinggi mendorong keyakinan berlebihan bahwa pelaku kebal 

terhadap aturan dan tidak akan pernah tertangkap. Dengan demikian, ketika kelima elemen ini 

hadir secara bersamaan, risiko terjadinya manipulasi laporan keuangan meningkat secara 

signifikan, sehingga teori ini menawarkan kerangka kerja yang komprehensif bagi auditor, 

komite audit, dan regulator dalam upaya pencegahan serta deteksi dini kecurangan. 
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